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Abstrak

Pembangunan jalan merupakan salah satu elemen yang penting dalam meningkatkan infrasturktur negara.
Salah satu tujuan pembangunan jalan adalah untuk memperlancar lalu lintas, sehingga meningkatkan
efisiensi dan kecepatan pergerakan kendaraan. Oleh karena itu, diperlukan manajemen proyek agar proyek
terkelola dengan baik dari awal hingga akhir. Pada penelitian ini, metode analisis yang akan digunakan
adalah metode PERT (Program Evaluation and Review Technique) merupakan suatu metode yang
mencakup tiga perkiraan waktu, yaitu: a) Waktu pesimistik (a), adalah perikiraan waktu paling lama yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan b) Waktu paling mungkin atau most likely (m), adalah
perkiraan waktu yang paling memungkinkan untuk menyelesaikan suatu kegiatan dalam proyek c) Waktu
optimistik (b), adalah perkiraan waktu tercepat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
Penelitian ini mengambil studi kasus proyek pembangunan Manado Outer Ringroad 3 Tahap III yang
terletak di desa Sea, Kecepatan Pineleng, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. Teknik
Pengumpulan Data dan Jenis Data Penelitian Terdapat 2 jenis data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu: 1. Data Primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data wawancara (interview) kepada pihak
proyek (General Superintendent Engineer) dan melakukan pengamatan langsung ke lapangan atau
observasi. 2. Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa time schedule (Kurva-s) yang
didapatkan dari otoritas pihak yang mengerjakan pembangunan Manado Outer Rirngroad 3 Tahap III 3.
Setelah dilakukan analisa, didapatkan nilai standar deviasi dari jumlah keseluruhan (te) lintasan kritis yang
didapatkan adalah 44.92, probabilitas untuk proyek dapat selesai dengan waktu yang ditargetkan pada
durasi 238 hari adalah sebesar 50%.

Kata kunci: PERT, diagram jaringan kerja, probabilitas

1. Pendahuluan
1.1  Latar Belakang

Pembangunan jalan merupakan salah satu elemen yang penting dalam meningkatkan
infrasturktur negara. Salah satu tujuan pembangunan jalan adalah untuk memperlancar lalu lintas,
sehingga meningkatkan efisiensi dan kecepatan pergerakan kendaraan. Dengan perencanaan yang
tepat, pembangunan jalan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.

Setiap pelaksanaan proyek pembangunan konstruksi atau infrastruktur pada dasarnya
adalah sebuah proses yang menggunakan sumber daya tertentu secara teratur, untuk menjadi suatu
produk pembangunan yang berkualitas sesuai dengan maksud dan tujuan awal yang sudah
direncanakan. Oleh karena itu, diperlukan manajemen proyek agar proyek terkelola dengan baik
dari awal hingga akhir. Manajemen proyek berkaitan erat dengan durasi proyek, karena durasi
pada proyek adalah kunci untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh aktivitas-
aktivitas dalam proyek selesai.

Pada penelitian ini, metode analisis yang akan digunakan adalah metode PERT (Program
Evaluation and Review Technique). Studi Soeharto (dalam Kristianti, 2021) mengatakan bahwa
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metode PERT merupakan suatu metode yang mencakup tiga perkiraan waktu, yaitu:

a) Waktu pesimistik (a), adalah perikiraan waktu paling lama yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan; b) Waktu paling mungkin atau most likely (m), adalah perkiraan
waktu yang paling memungkinkan untuk menyelesaikan suatu kegiatan dalam proyek; c)Waktu
optimistik (b), adalah perkiraan waktu tercepat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang, maka rumusan masalah yang akan
dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja kegiatan-kegiatan yang berada dalam lintasan kritis?
2. Dengan menggunakan metode Program Evaluation and Review Technique. Berapa besar
peluang (probability) proyek selesai pada target yang ditentukan (Td)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas, maka dapat diuraikan tujuan dari penelitian
ini yaitu:
1. Mengetahui kegiatan-kegiatan yang berada dalam lintasan ktitis
2. Mengetahui besar dari peluang proyek selesai pada target yang ditentukan (Td)

1.4 Ruang Lingkup Penelitian dan Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dan dapat terarah sesuai dengan tujuan penelitian,
maka perlu adanya batasan-batasan masalah dan ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian ini mengambil studi kasus proyek Pembangunan Manado Outer Ringroad 3
Tahap III
2. Data proyek yang di analisis adalah (time schedule) existing dan data wawancara waktu
pessimistic, waktu optimistic dan waktu most likely dari pihak kontraktor
3. Metode analisis yang digunakan adalah metode Program Evaluation and Review Technique
Pada penelitian ini tidak menganalisis biaya proyek
Penelitian yang dikaji ini merupakan proyek yang telah 100% selesai dikerjakan

vk

2. Metode Penelitian

2.1.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di desa Sea, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara.

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Teknik Pengumpulan Data dan Jenis Data Penelitian

Terdapat 2 jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Data Primer

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data wawancara (interview) kepada
pihak proyek (General Superintendent Engineer) dan melakukan pengamatan langsung ke
lapangan atau observasi.

Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa time schedule (Kurva-s) yang
didapatkan dari pihak pelaksana pembangunan Manado Outer Rirngroad 3 Tahap 111

Variabel Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif, dengan menggunakan variabel waktu

pelaksanaan, yang meliputi:

1.

2.
3.
4

2.4.

2.5.

Waktu pessimistic (a)

Waktu paling mungkin atau most likely (m)
Waktu optimistic (b)

Time Expected (te)

Tahapan Penelitian

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mencari tahu lebih banyak tentang ilmu pengetahuan dan
teori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini
Pengambilan Data

Pengambilan data primer dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada pihak
pelaksana terkait waktu pessimistic, waktu paling mungkin atau most likely, dan waktu
optimistic. Sedangkan untuk pengambilan data sekunder berupa time schedule (Kurva-S)
diperoleh dengan meminta izin kepada pelaksana proyek untuk keperluan penelitian
Pengolahan Data

Data-data yang telah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode
Program Evaluation and Review Technique, Adapun langkah-langkah pengolahan data
adalah sebagai berikut:

a. Menghitung expected time (te) dari 3 variabel yaitu waktu pessimistic, waktu paling
mungkin atau most likely, dan waktu optimistic dengan bantuan software Microsoft
Excel.

b. Setelah mendapatkan nilai (te) dari setiap pekerjaan, maka jaringan diagram network
sudah bisa digambarkan secara manual

c. Menghitung probabilitas terjadinya expected time (te) dengan menggunakan
perhitungan standar deviasi

d. melakukan Melakukan perbandingkan peluang terhadap durasi hari yang ditargetkan

Hasil dan Pembahasan

Tahap ini membahas hasil akhir yang telah didapatkan dari analisis penjadwalan dengan
metode Program Evaluation and Review Technique.

Kesimpulan dan Saran

Tahap ini merupakan tahapan akhir dalam penelitian, dalam tahapan ini penulis menulis
kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, dan memberikan saran
untuk penelitian selanjutnya.

Bagan Alir Penelitian

Berikut ini adalah bagan alir dari penelitian ini:
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
3. Kajian Literatur
3.1 Manajemen Proyek

Manajemen proyek adalah suatu disiplin ilmu yang berfokus pada perancangan,
pengelolaan, dan mengatur proyek untuk mencapai tujuan dari proyek (Sahrial et al., 2022).
Proyek memiliki sifat yang sementara, oleh karena itu manajemen proyek sangat dibutuhkan
untuk menyelesaikan sebuah proyek. Manajemen proyek merupakan implementasi dari fungsi-
fungsi manajemen yaitu: merencanakan, mengarahkan, mengkoordinasi, dan mengorganisir
secara sistematis, menggunakan sumber daya perusahaan dengan efektif dan efisien untuk
mencapai sasaran proyek secara optimal (Septian Wijaya & Sulistio, 2019). Manajemen proyek
bertanggung jawab untuk merencanakan proyek secara menyeluruh, termasuk menentukan tujuan
dari proyek tersebut, dan menyusun jadwal proyek.

3.2 Penjadwalan Proyek

Penjadwalan proyek adalah proses untuk menetapkan jangka waktu kegiatan proyek
dengan menentukan kapan proyek dilaksanakan dan kapan proyek selesai (Ilwaru et al., 2018).
Menurut Dewi (2021) mengatakan bahwa penjadwalan proyek merujuk pada hubungan antara
pekerjaan satu dengan pekerjaan yang lain serta dapat mengilustrasikan waktu serta durasi dari
setiap pekerjaan. Penjadwalan proyek dapat memberikan manfaat bagi pemilik proyek (owner)
yaitu sebagai bahan evaluasi dari perubahan waktu dengan rencana

Pratiwi (2022) mengatakan bahwa metode penjadwalan umumnya dibagi menjadi 3 bagian,
yaitu: bagan balok (bar chart atau gantt chart, kurva s), diagram garis keseimbangan (/ine of
balance) diagram jaringan kerja (Critical Path Method, Precedence Diagram Method , Program
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Evaluation and Review Technique). Penggunaan metode-metode tersebut harus
mempertimbangkan kesesuaian dengan karakterisitk proyek yang didasari oleh kebutuhan dan
hasil yang ingin digapai dari kinerja penjadwalan.

3.3 Network Planning atau Jaringan Kerja

Jaringan kerja atau network planning adalah suatu cara yang digunakan untuk
merencanakan, mengatur, dan mengontrol aktivitas kegiatan dalam proyek. Saat menganalisa
jaringan kerja, terdapat sistem control yang harus diselesaikan, seperti akitivitas tunggal, aktivitas
gabungan, aktivitas parallel, dan jalur kritis (Sahril, 2022). Jaringan kerja merupakan visualisasi
urutan setiap pekerjaan untuk mempermudah seluruh individu kerja dalam memahami konsep
pada jadwal yang direncanakan (Husein dalam Anenda, 2020). Jaringan kerja diilustrasikan
dalam bentuk diagram yang merupakan representasi dari hubungan antar kegiatan kerja.

3.4  Metode Program Evaluation and Review Technique (PERT)

Program Evaluation and Review Technique atau PERT adalah suatu metode yang
digunakan untuk mengurangi adanya penundaan, maupun gangguan dan konflik produksi dengan
cara melakukan koordinasi dan mensinkronisasikan berbagai elemen menjadi suatu keseluruhan
pekerjaan. (Upadi dalam Hadicara, 2023).

Kristianti (2021) mengemukakan bahwa metode PERT direkayasa untuk mengatasi
masalah ketidakpastian yang tinggi terhadap durasi kegiatan proyek, dengan memakai pendekatan
yang mengasumsikan bahwa suatu durasi kegiatan dipengaruhi oleh beberapa aspek sehingga
diterapkan range yang didapatkan dari tiga dimensi waktu. Tiga dimensi waktu tersebut adalah:
waktu pessimistic (a), waktu paling mungkin atau waktu most likely (m), dan waktu optimistic

(b).
4. Hasil dan Pembahasan
4.1  Data Penelitian

4.1.1 Data Umum Proyek

Nama Proyek : Proyek Pembangunan Manado Outfer Ringroad 3 Tahap 111

Lokasi Proyek : Kota Manado — Kabupaten Minahasa, Desa Sea

Tanggal Kontrak : 05 Mei 2023

Nilai Kontrak : Rp. 27.586.156.000 (Dua Puluh Tujuh Miliar Lima Ratus Delapan Puluh
Enam Juta Seratus Lima Puluh Enam Ribu Rupiah).

Sumber Dana : APBN

Waktu Pelaksanaan : 238 Hari Kalender

Kontraktor Pelaksana : PT. Niagara Asri Karyatama

Konsultan Supervisi : PT. Arista Cipta — PT. Arci Pratama Konsultan — CV.Nuritama Mandiri
(KSO)

Tahun Anggaran : 2023

4.1.2 Kurva-S

Pada Proyek Pembangunan Manado Outer Ringroad 3 Tahap Il ini, jenis time schedule
yang digunakan oleh pihak pelaksana proyek adalah kurva-S. Kurva-S memang dapat membantu
manajer proyek dalam memantau kemajuan proyek. Dibawah ini adalah time schedule (kurva-S)
dari pihak pelaksana Proyek Pembangunan Manado QOuter Ringroad 3 Tahap III.
4.2 Analisis Penjadwalan dengan Metode Program Evaluation and Review Technique

4.2.1 Uraian Pekerjaan, Durasi Pekerjaan Optimistik, Pesimistik dan Most Likely (m)

Data durasi waktu optimistik (a), dan data durasi waktu pesimistik (b) diperoleh
dari General Superintendent Kontraktor melalui wawancara, sedangkan durasi waktu
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waktu normal (m) diambil dari kurva-s. Adapun data yang diperoleh ditampilkan pada
Tabel 1.
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Gambar 3. Kurva-S Proyek

Tabel 1. Uraian Pekerjaan dan Durasi Pekerjaan Optimistik, Pesimistik dan Most Likely (m)

Durasi
{Hari}
Na. Uraian Pekerjaan —— —— -
Optimistik | Pesimistik| mest likely
la} 1b) Im}
DIVISI 1
1 = 4 35
2 Mohilisasi (2) 1 3 i)
3 |Mobitsasi(3) 1 = 21
DIVISI 2 |DRAINASE [ [ [
4 n untuk Selokan Drainase dan Saluran Air | = | wm | &3
5 |PmanganBatudengan Mortar | = [ 7 | 7w
[oivisi 3 [PEKCRIAAN TANAH DAN GLOSINTETIK
6 |Galian Bima (1) a 77 70
7 |Galian Bima (2) 21 3 22
8 |Galian Ban 1 a2 5
9 |Galian Struktur dengan kedalaman 0- 2 meter 7 2 13
10 |Timburnan Biasa dari H n 1 2 35
11 [Timbunan Filihan dari Sumber Galian = 2 35
12 |Penimbunan Kembali Berbutir |Granular Backfill 7 Ty 7
13 |Penyispan Badan Jalan a 7 70
14 |Pembersiban dan Pengupasan Lahan 5 ] [5]
15__|Pemowngan Fohon Filihan Diameter 15 - 30om W = T
16 |Pemotongan Pohen Pilihan diameter >30-50am [ = 1
DIvis| 5 |PERKERASAN BERBUTIR T T T
17 |lapis Pondasi Agregat Kelas & | = | 7 [ 7o
18 |lopi Pondai Agregatsemen Kelas A [Cement Treated Base ) | w= [ % | as
DIVISI 6 |PERKERASAN ASPAL
15 |Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi 5 ) 42
20 |lops Ferckat - Aspal Caw/Cmwis = ) a2
21 |Laston Lapis Aus [ACWE} 7 21 1
22 |Laston Lapis Antara (AC-BC) 7 21 14
23 [Laston Lapis Fondasi [AC-Base] 7 2 14
20 |BahanAnti Pengshipasan 5 a3 a2
|BIVSI 7 [STRUKTUR
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4.2.2 Analisis Durasi yang Diharapkan (Time Expected) dan Menentukan Kode Kegiatan

Berikut adalah contoh perhitungan, pekerjaan Mobilisasi (1):
Diketahui: waktu optimistik (a) =28
waktu pesimistik (b) =42
most likely (m) =35
Maka waktu yang diharapkan (TE) untuk pekerjaan ini adalah:
TE = (28+4(35)+42)/6
TE =35
Berdasarkan Data durasi waktu optimistik (a), data durasi waktu pesimistik (b), dan data
durasi most likely (m) pada tabel diatas. Maka time expected (TE) dari masing-masing pekerjaan
adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Uraian Pekerjaan dan Durasi Pekerjaan Optimistik, Pesimistik, Most Likely (m), nilai Time
Expected (TE), dan Kode Kegiatan

Durasi Time
Kode . . (Hari)
. Uraian Pekerjaan — — - Expected
Kegiatan Optimistik | Pesimistik | most likely
(TE)
(a) (b) (m)
DIVISI1 |UMUM
A1-A3 | Mobilisasi (1) 28 a2 35 35
Ad-A6  |Mobilisasi (2) 21 35 28 28
A7-A8 |Mobilisasi (3) 14 28 21 21
DIVISI 2 |DRAINASE
B1-B7 |Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air 56 70 63 63
C1-C8 |Pasangan Batu dengan Mortar 56 77 70 69
DIVISI 3 |PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK
D1-D7 |Galian Biasa(1) 63 77 70 70
D8-D11 |Galian Biasa(2) 21 35 28 28
E1-E5 |Galian Batu 14 42 35 33
F1-F2 |Galian Struktur dengan kedalaman 0- 2 meter 7 21 14 14
G1-G4 |Timbunan Biasadari Hasil Galian 14 42 35 33
H1-H5 |Timbunan Pilihan dari Sumber Galian 28 42 35 35
11 Penimbunan Kembali Berbutir (Granular Backfill) 7 14 7 ]
J1-]19  |Penyiapan Badan Jalan 63 77 70 70
K1-K& |Pembersihan dan Pengupasan Lahan 56 70 63 63
L1 Pemotongan Pohon Pilihan Diameter 15- 30cm 14 28 21 21
M1 Pemotongan Pohon Pilihan diameter >30-50cm 14 28 21 21
DIVISI 5 |PERKERASAN BERBUTIR
N1-N9 |LlapisPondasi AgregatKelas A 56 77 70 55
01-06 |lapisPondasi Agregat semen Kelas A (Cement Treated Base) 42 56 49 49
DIVISI 6 |PERKERASAN ASPAL
P1-P4 |Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi 35 49 42 42
01-Q4 |Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 35 49 42 42
R1 Laston Lapis Aus [AC-WC) 7 21 14 14
§1-52 |Llaston Lapis Antara (AC-BC) 7 21 14 14
T1 Laston Lapis Fondasi (AC-Base) 7 21 14 14
U1-U4 |Bahan Anti Pengelupasan 35 49 42 42
DIVISI 7 |STRUKTUR
V1-v3 |Beton Struktur, fc'30 Mpa 14 28 21 21
W1-W2 |Beton, fc'l5Mpa 14 28 21 21
%1 Beton, fc'10 Mpa 7 14 7 8
¥1-Y2 |Baja Tulangan Sirip, BjTS 420B (1) 14 21 14 15
Y3 Baja Tulangan Sirip, BjTS 420B(2) 7 14 7 8
71-74 |Pasangan Batu 35 49 42 42
DIVISI 9 |PEKERJAAN HARIAN & PEKERJAAN LAIN-LAIN
AA1-AA2 |Markalalan Termoplastik 14 28 21 21
AB1-AB2 |Rel Pengaman 14 28 21 21
AC1-ACS |Stabilisasi dengan Tanaman 35 56 49 A8
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4.2.3 Identifikasi Hubungan Ketergantungan Antar Kegiatan

Tabel di bawah ini menunjukkan hubungan antar kegiatan pada Proyek Pembangunan
Manado Outer Ringroad 3 Tahap III. Sebagai contoh, dapat dilihat kegiatan Mobilisasi (2) dengan
kode A4 tidak dapat dimulai jika kegiatan Penyiapan Badan Jalan dengan kode J9 belum selsai,
artinya kegiatan J9 adalah predecessor dari kegiatan A4. Jadi, kegiatan J9 harus diselesaikan
terlebih dahulu barulah kegiatan A4 dimulai.

Tabel 3. Hubungan Ketergantungan Antar Kegiatan

Kode

B Uraian Pekerjaan Predecessor

Kegiatan

DIVISI1 |[UMUM

A1-A3 |Mobilisasi (1)

A4-A6  |Mobilisasi (2) J9

A7-A8 |Mobilisasi (3) W2
DIVISI 2 |DRAINASE

B1-B7 [Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air H5dan 11

C1-C8 |Pasangan Batu dengan Mortar H5dan I1

DIVISI 3 |PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK

D1-D7 |Galian Biasa (1) Al
D8-D11 |Galian Biasa (2) ES
E1-E5 |Galian Batu K6
F1-F2 |Galian Struktur dengan kedalaman 0- 2 meter D7
G1-G4 |Timbunan Biasa dari Hasil Galian L1
H1-H5 [Timbunan Pilihan dari Sumber Galian K6

11 Penimbunan Kembali Berbutir (Granular Backfill) ES
J1-J9 Penyiapan Badan Jalan M1
K1-K6 [Pembersihan dan Pengupasan Lahan

L1 Pemotongan Pohon Pilihan Diameter 15- 30 cm A2

M1 Pemotongan Pohon Pilihan diameter >30-50 cm A2

DIVISI5 |PERKERASAN BERBUTIR
N1-N9 |Lapis Pondasi Agregat Kelas A K6
01-06 [Lapis Pondasi Agregat semen Kelas A (Cement Treated Base) ES

DIVISI 6 |PERKERASAN ASPAL

P1-P4 |Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair/Emulsi 06
Q1-Q4 |Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 06
R1 Laston Lapis Aus (AC-WC) S2
$1-S2  |Laston Lapis Antara (AC-BC) T1
T1 Laston Lapis Fondasi (AC-Base) 06
U1-U4 |Bahan Anti Pengelupasan 06

DIVISI 7 [STRUKTUR

V1-V3 |Beton Struktur, fc’30 Mpa G4
W1-W2 [Beton, fc'15 Mpa R1
X1 Beton, fc'10 Mpa K6
Y1-Y2 |Baja Tulangan Sirip, BjTS 420B (1) X1
Y3 Baja Tulangan Sirip, BjTS 4208B (2) V2
71-24 Pasangan Batu D11

DIVISI 9 |PEKERJAAN HARIAN & PEKERJAAN LAIN-LAIN

AA1-AA2 |Marka Jalan Termoplastik R1
AB1-AB2 [Rel Pengaman R1
AC1-AC5 [Stabilisasi dengan Tanaman D11

4.2.4 Diagram Jaringan Kerja

Berdasarkan uraian pada diatas, diagram jaringan kerja pada Proyek Pembangunan Manado
Outer Ringroad 3 tahap III ditunjukkan pada Gambar 4.

4.2.5 Analisis Jalur Kritis
Jalur kritis merupakan rangkaian aktiivitas atau kegiatan yang harus diselesaikan dalam
urutan yang tepat dan tanpa penundaan, agar proyek selesai teapt waktu. Berikut ini adalah urutan

jalur kritis berdasarkan diagram jaringan kerja Proyek Pembangunan Manado Outer Ringroad 3
tahap III.
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Gambar 4. Diagram Jaringan Kerja Proyek Pembangunan MORR 3 Tahap II

Tabel 4. Kegiatan Jalur Kritis

Kode

Kegiatan Uraian Pekerjaan

Al Mobilisasi (1)
D1-D6 |Galian Biasa(1)
N1-N7 |Lapis Pondasi Agregat Kelas A
Ad4A6  |Maobilisasi (2)
P1-P5 |Lapis Resap Pengikat- Aspal Cair/Emulsi
AAL-AA2 [Marka Jalan Termoplastik
A8 Mobilisasi (3)

4.2.6 Analisis Standar Deviasi, Varians Kegiatan dan Probabilitas Target Pelaksanaan Proyek

a. Perhitungan Nilai Standar Deviasi (s)

Berikut ini contoh perhitungan standar deviasi pada pekerjaan Galian Biasa (1):
s=(1/6)(b-a)
s=(1/6)(77-63)
s=2.33
b. Perhitungan Nilai Varians Kegiatan (V(te))

Berikut ini adalah contoh perhitungan varians kegiatan pada pekerjaan Galian Biasa (1):
V(te)=s"2
V(te)=2.33)"2
V(te)=5.44

Berikut ini adalah nilai standar deviasi (s) dan nilai varians kegiatan (V(te)) dari kegiatan
jalur kritis.
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Tabel 5. Nilai Standar Deviasi dan nilai Varians Kegiatan dari Kegiatan Jalur Kritis

Standar | Varians
Kode . . . .
Kegiatan Uraian Pekerjaan Deviasi | Kegiatan
(s} Yite)
Al fulobilisasi (1) 2.535 5.44
Ll-06 | GalianBiasa(l) 2.535 5.44
M1-M7 | Lapis Pondasi Agregat Kelas & 350 1225
Ad-25 | Mobilisasi (2) 2.33 5.44
FLFS LEIFIIS Resap Pengikat - Aspal
CairfErmulsi 233 544
AA1-A42 | Marka JalanTermoplastik 233 544
Af obilisasi (3) 2.33 5.44

c. Analisis Target Penjadwalan Proyek

Untuk mencari tahu nilai hubungan antara (te) dan T(d) atau deviasi (z), maka perlu

dilakukan perhitungan berikut ini.
Standar deviasi = ) v (te lintasan kritis)

=V((A1)+(D1+D2+D3+D4+D5+D6)+(N1+N2+N3+N4+N5+N6-+N7}HAL+AS+A6)+HP1+P2+

P3+P4+P)+(AA1+AA2)+(AR))
=5.44+5.44+12.25+5.44+5.44+5.44+5 .44
=44.92

Deviasi z=(T(d)-te)/s

Deviasi z=(217-238)/44.92

Deviasi z=-0.47

4.3  Pembahasan

1. Durasi target penyelesaian proyek pada percobaan pertama yaitu 217 hari,
probabilitas sebesar 31.9%,

2. Durasi target penyelesaian proyek pada percobaan kedua yaitu 224 hari,
probabilitas sebesar 37.8%,

3. Durasi target penyelesaian proyek pada percobaan ketiga yaitu 238 hari,
probabilitas sebesar 50%,

4. Durasi target penyelesaian proyek pada percobaan keempat yaitu 245 hari,
probabilitas sebesar 56.4%,

5. Durasi target penyelesaian proyek pada percobaan kelima yaitu 252 hari,
probabilitas sebesar 62.2%

Tabel 6. Distribusi Normal Kumulatif z

DISTRIBUSI NORMAL KUMULATIF 2
1 000 | o0t | oo | o | 004 [ 065 | 006 | 007 | 008 | 008
A0 | oim7 | 0l | 045F | OL33 | 0143 | 01452 | OMME | 0143 | 041 | 043E
SIS 0134 | 01814 | 04788 | 04762 | 01736 | 04711 | 04885 | 01660 | 04635 | 01&td

R ] 02115 | 02080 | 02081 | 02033 | 02005 [ 01977 | O1%4% | 01922 | O1B%4

47 02420 | 02388 | Q232R | 02327 | 02288 | 02288 | 02236 | 02206 | 02177 | 02148
45 02743 | 02708 | Q2878 | 02843 | 02811 | 02378 | 02346 | 02514 | 02433 | 02431
45 03085 | 03050 | 03015 | 02981 | 02945 | D212 | 02877 | O2B43 | 02810 | 02776

94 | o3us | ozse | 03w | 03mE | o330
D 03ezi | 03783 | 03ns | 03n07 | o3sEe
S0 0427 | oute8 | o4t | 0400 | 04032
OO 04cz | 043 | o4sm | o4ssd | 043
0 ozco0 | 040 | 40 | oda0 | odm0
00 | oz | ozoo | oz | ozuo | om0
01
01
03
04
05
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5. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis penjadwalan Proyek Pembangunan Manado Outer Ringroad 3
tahap III menggunakan metode Program Evaluation and Review Technique, dapat ditarik
kesimpulan yakni:

1. Setelah dilakukan analisa jalur kritis, ditemukan kegiatan-kegiatan yang berada pada jalur
kritis yaitu:
Mobilisasi-pertama, (A1)
Galian biasa-pertama, (D1-D6)
Lapis pondasi agregat kelas A, (N1-N7)
Mobilisasi-kedua, (A4-A6)
Lapis resap pengikat - Aspal cair/emulsi, (P1-P5)
Marka jalan termoplastik, (AA1-AA2)
e Mobilisasi-ketiga, (A8)
2. Dengan melakukan analisis penjadwalan proyek menggunakan metode Program
Evaluation and Review Technique, probabilitas untuk proyek dapat selesai pada durasi 238
hari adalah sebesar 50%.
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